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ABSTRAK

Wangi, Cahya Ayu Sekar. (2024).”Pengaruh Model Pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Menyelesaikan
Soal High Order Thinking Skill (HOTS) Pada Materi Statistika Kelas X SMKN
1Cepu Tahun Pelajaran 2023/2024. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Matematika. Fakultas Pendidikan Dan Ilmu Pengetahuan Alam. IKIP PGRI
Bojonegoro. Pembimbing | Drs. Sujiran, M.Pd., Pembimbing Il Dian Ratna
Puspananda, M.Pd.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), Kemampuan
Berpikir Kritis.

Tujuan dari penelitian ini merupakan untuk mengetahui pengaruh positif yang
signifikan model pembelajaran creative problem solving (CPS) terhadap
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal high order thinking skill
(HOTS) kelas X SMKN 1 Cepu tahun 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif. Penelitian ini merupakan quasi eksperimental. Populasinya seluruh
kelas X Pemasaran SMK Negeri 1 Cepu. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling jenuh. Untuk kelas eksperimen kelompok X
pemasaran 2 dan kelompok kontrol X pemasaran 1. Teknik pengumpulan data
menggunkan tes dan observasi. Uji instrument yang digunakan adalah uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Uji prasyarat UAS
semester ganjil yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji keseimbangan.
Perhitungan uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t satu pihak. Dari hasil
perhitungan uji hipotesis nilai tops > tane atau 5,050 > 1,673 pada taraf signifikan
5%, yang berarti H, ditolak dan H; diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif yang signifikan model pembelajaran creative problem
solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal high
order thinking skill (HOTS) pada materi statistika kelas X SMKN 1 Cepu Tahun
Pelajaran 2023/2024.
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ABSTRACT

Wangi, Cahya Ayu Sekar. (2024). The Influence of the Creative Problem Solving
(CPS) Learning Model On Critical Ability to Solve High Order Thinking Skill
(HOTS) Questions in Class Faculty of Education and Sciene. IKIP PGRI
Bojonegoro. Supervisor (1)Drs. Sujiran, M.Pd., Supervisor (ll)Dian Ratnha
Puspananda, M.Pd.

Keyword: Creative Problem Solving (CPS), Critical Thinking Skills

The purpose of this study was to determine the significant positive effect of the
creative problem solving (CPS) learning model on critical thinking skills in
solving high order thinking skill (HOTS) questions for class X SMKN 1 Cepu in
the academic year 2023/2024. This type of research is quantitative. This study is
quasi-experimental. The population is all class X Marketing of SMKN 1 Cepu.
The sampling technique uses a saturated sampling technique. For the
experimental class X marketing group 2 and the control group X marketing 1.
Data collection techniques used tests and observation. The instrument tests used
are validity, reliability, difficulty level and discriminatory power tests. The
prerequisite tests for the odd semester UAS are normality tests, homogeneity tests,
and balance tests. The calculation of the hypothesis test used is a one-tailed t-test.
From the calculation results of the hypothesis test, the value of tobs > ttable or
5.050 > 1.673 at the 5% significance level, which means Ho is rejected and H1 is
accepted. So it can be concluded that there is a significant positive influence of
the creative problem solving (CPS) learning model on critical thinking skills in
solving high order thinking skills (HOTS) questions in class X statistics material
at SMKN 1 Cepu for the 2023/2024 academic year.
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MOTTO

“Ubah statement hanya beban orang tua. No kamu bukan beban orang tua tapi
kamu adalah sebuah HARAPAN terbesar bagi kedua orang tuamu

(Baifa Lia)

“Putus asa boleh tapi ingat kunci kesuksesan ada ditangan kalian, belajarlah dari
kegagalan dan disitulah ada kesuksesan yang menunggu”

(Penulis)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peran penting dalam menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas, yang menjadi faktor penentu perbedaan antara
generasi sebelumnya hingga saat ini dan masa yang akan mendatang. Menurut
undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 37 ayat 1 mengatur sistem
pendidikan nasional Indonesia dijelaskan bahwa kurikulum pendidikan dari
tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini dapat dilakukan untuk
menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang kondusif
(Pebrina et al., 2020). Pendidikan memiliki peran penting yang strategis dalam
membentuk kemampuan berpikir kritis, terutama di tingkat sekolah menengah
kejuruan (SMK).

Pada abad 21 diharapkan setiap individu memiliki berbagai
keterampilan dan kemampuan berpikir kritis guna memperkuat melatih peserta
didik di lingkungan sekolah. Dalam proses pembelajaran, terdapat perubahan
paradigma dimana kemampuan abad 21 menjadi perhatian utama dalam
membekali peserta didik dengan kemampuan relevan dan kompetitif di era
saat ini (Hanipah et al 2023). Menurut (Hilmi et al 2020) abad 21
keterampilan pembelajaran yang inovasi memiliki 4 aspek berbeda yang
terkenal sebagai “4C” yaitu critical thinking (berpikir Kritis), communication
(komunikasi), collaboration (kolaborasi) dan creativity (kreativitas). Abad 21
merupakan pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik dari masa

ke masa memiliki penguatan yang signifikan menurut (Rahayu et al., 2022).



Mengenai pentingnya kemampuan berpikir Kritis dalam mata pelajaran
matematika SMK sebagai model pembelajaran di abad 21 saat ini. Oleh
karena itu, kemampuan berpikir kritis peserta didik menjadi tujuan yang
sangat penting dalam pembelajaran matematika.

Menurut (Handayani, 2021) Kemampuan berpikir kritis melibatkan
pendekatan mental yang sistematis dalam merumuskan masalah, menyajikan
argumen, membuat deduksi dan induksi, mengevaluasi serta mengambil
keputusan. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis dapat memberikan
dorongan yang signifikan dalam mempengaruhi model pembelajaran
matematika. Salah satu pendekatan pembelajaran matematika di sekolah
menengah kejuruan (SMK) yaitu materi statistika, sehingga melibatkan dalam
serangkaian langkah tertentu (1) awalnya guru hanya menjelaskan materi
matematika (2) guru memberi contoh soal latihan matematika (3) guru
memberikan tugas untuk memecahkan masalah serupa dengan contoh yang
diberikan (4) guru memberikan soal latihan untuk dapat mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik. Dalam menggunakan pendekatan pembelajaran
model ceramah matematika pada materi statistika dapat menimbulkan peserta
didik merasa bosan, tidak tertarik, kurang memiliki kemampuan berpikir
kritis, kurang kreatif serta peserta didik kurang pemahaman pada materi.

Menurut (Dewi, 2018) mengatakan bahwa model pembelajaran
ceramah atau konvensional merupakan model yang meningkatkan kemampuan
komunikasi lisan dan penerimaan informasi dari guru ke peserta didik.
Sedangkan menurut (Sulaeman et al.,, 2021) menjelaskan bahwa model

pembelajaran konvensional merupakan salah satu faktor yang berperan dalam



mempengaruhi proses pembelajaran. Sehingga dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional pola pikir guru masih terlalu fokus pada buku dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik masih kurang, hal ini peserta didik
perlu adanya dilakukan evaluasi literasi.

Evaluasi literasi matematika dilakukan dengan melalui programme for
international student assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh
organization for devolopment (OECD) menyatakan bahwa rata-rata skor
literasi matematika masih berada di bawah dari negara lainnya menurut
(Habibi & Suparman, 2020). Salah satu strategi guru untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dapat mengikuti program yang berfokus pada
menyelesaikan soal high order thinking skill (HOTS) dan menggabungkan
pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis serta kreativitas tinggi di era
saat ini (Viona Delfiza et al., 2023).

High order thinking skill (HOTS) merupakan jenis soal yang dapat
membantu peserta didik dalam pengaruh kemampuan berpikir Kkritis,dan
kreatif peserta didik sekolah menengah kejuruan (SMK). Perserta didik di
SMK diharapkan mampu high order thinking skill (HOTS) dan menggunakan
proses pembelajaran menalar. Kemampuan berpikir kritis sangat penting
dalam menyelesaikan soal high order thinking skill (HOTS) yang dihadapi
dalam kehidupan nyata. Buku Ridwan Abdullah Sani (2019) tentang
pembelajaran high order thinking skill (HOTS) menekankan pentingnya
pengaruh kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan matematika yang

berkualitas. Tujuan utama dari pendekatan model pembelajaran matematika



ini  yaitu untuk mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal high order thinking skill (HOTS) pada materi statistika.
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada tanggal 2 Januari 2024
kepada salah satu guru matematika bernama bapak Ariz SMK Negeri 1 Cepu
mengatakan bahwaa pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran
matematika masih belum maksimal. Guru mengidentifikasi beberapa faktor
yang mempengaruhi keterbatasan ini, seperti kurangnya pemahaman peserta
didik pada materi pelajaran. Selain itu, peserta didik juga kesulitan dalam
mengidentifikasi masalah secara akurat, memberikan alasan yang memadai
atas tanggapan mereka serta penjelasan yang selaras dengan pernyataan yang
diberikan, dimana peserta didik menghadapi kesulitan tersebut dalam
melakukan ujian dalam memastikan perhitungan yang akurat, masih banyak

peserta didik yang kurang antusias dalam proses belajar matematika.

Tabel 1.1.
Nilai Ulangan Akhir Semester
Kelas Nilai UAS
X Pemasaran 1 73,00
X Pemasaran 2 73,13

Sumber:Data diolah 2024

Hal ini terlihat bahwa kedua kelas masih mendapatkan nilai yang sudah
mencapai KKM sebesar 51% dan sisanya masih mendapatkan nilai bawah
KKM. Dimana mata pelajaran nilai KKM matematika yang telah ditentukan
disekolah tersebut yakni 75. Sehingga dapat disimpulkan rata-rata keduanya
hanya memiliki selisin 0,13 maka dapat dikatakan tidak ada perbedaan.
Berdasarkan permasalahan tersebut berdampak terhadap kemampuan berpikir

kritis peserta didik. kemampuan berpikir kritis termasuk dalam berpikir



tingkat tinggi seperti high order thinking skill (HOTS) proses berpikir pada
level C4 analisis, C5 evaluasi, dan C6 mencipta. Kemampuan berpikir Kritis
meliputi dari proses kognitif menganalisis dan mengevaluasi.

Dengan adanya permasalahan tersebut diharapkan guru dapat
menggunakan salah satu model pembelajaran yang tepat saat pembelajaran
sehingga dapat membuat peserta didik lebih tertarik, aktif dan tidak merasa
bosan. Oleh karena itu dari pemasalahan tersebut perlu adanya upaya
perbaikan untuk mengatasi kurangnya kemampuan berpikir  Kritis
menyelesaikan soal high order thinking skill (HOTS) peserta didik. salah satu
model pembelajaran yang dianggap mampu membantu mengatasi masalah
kemampuan berpikir kritis menyelesaikan high order thinking skill (HOTS)
yakni model pembelajaran creative problem solving (CPS). Hal ini
sebagaimana menurut (Zalukhu et al., 2022) mengungkapkan bahwa model
pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta
didik adalah model pembelajaran creative problem solving (CPS) merupakan
proses serta sistem untuk mendekati pemecahan masalah dengan cara yang
inovatif dan efektif. Sehingga salah satu model pembelajaran yang menjadi
solusi saat pembelajaran yang tepat untuk mengarahkan upaya memecahkan
masalah terhadap kemampuan berpikir kritis menyelesaikan soal high order
thinking skill (HOTS) dalam mengambil keputusan penyelesaian soal secara
rasional.

Menurut (Maharani et al.,, 2021) hasil penelitian terdahulu media
pembelajaran creative problem solving (CPS) memberikan hasil yang baik

sehingga peningkatan kemampuan berpikir kritis tergolong besar. Sedangkan



menurut (Tika Sindi Fardani dkk 2023) bahwa model pembelajaran creative
problem solving (CPS) membuat peserta didik aktif, inovatif dan kreatif.
Selain itu terdapat kelebihan media pembelajaran dalam menyelesaikan
kesulitan yang dihadapi peserta didik, mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, peserta didik mulai mudah merumuskan beberapa alternative
memecahkan masalah, menumbuhkan ide-ide dan solusi yang efektif dalam
menyelesaikan masalah (Pebrina et al., 2020). Model pembelajaran creative
problem solving (CPS) meningkatkan persentase ketuntasan pada individu
ataupun Klasikal dalam memberikan motivasi belajar proses secara intensif
(Nopiyanto & Syafrial, 2023).

Adapun penelitian yang sudah dilakukan oleh (Rai et al., 2023)
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Pada Biologi Perserta Didik Kelas
XI MIPA SMA Negeri 1 Sukawati“ bahwa model pembelajaran creative
problem solving (CPS) memiliki pengaruh yang positif terhadap minat belajar
siswa kelas XI MIPA dan tingkat terhadap hasil belajar siswa dari mata
pelajaran biologi SMAN 1 Sukawati model pembelajaran hasil perhitungan
uji Manova menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05, Jadi nilai
sig pada uji manova hipotesis lebih kecil dari batas nilai sig, sehingga Ho
ditolak dan H, diterima menunjukkan bahwa nilai minat dan hasil belajar
biologi tinggi ketika diterapkan model pembelajaran Creative Problem
Solving dengan perbandingan nilai rata-rata minat belajar sebesar 74,06
dan rata-rata hasil belajar sebesar 77,92. Hal ini dapat disimpulkan bahwa

ada perbedaan secara bersamaan antara minat dan hasil belajar dalam model



pembelajaran creative problem solving berpengaruh kemampuan berpikir
kritis dengan mengikuti model pembelajaran konvensional.

Selain itu yang dilakukan oleh (Jariyah et al., 2022) “Pengaruh Model
Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Pada Materi Asam Basa XI SMAN 2 LANGGUDU”, hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Creative  Problem
Solving lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dari pada menggunakan model pembelajaran bervariasi, sehingga peserta
didik dapat membangun kemampuan dasar, membuat penjelasan lebih lanjut
serta strategi dan taktik peserta lebih dahulu menyelesaikan soal belajar,
sehingga dapat menghasilkan hasil belajar peserta didik yang maksimal.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Menyelesaikan Soal
High order thinking skill (HOTS) Pada Materi Statistika Kelas X SMKN 1

Cepu Tahun Pelajaran 2023/2024”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan sebelumnya,
maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu: apakah terdapat
pengaruh positif yang signifikan model pembelajaran creative problem solving
(CPS) terhadap kemampuan berpikir Kkritis dalam menyelesaikan soal high
order thinking skill (HOTS) pada materi statistika kelas X SMKN 1 Cepu

tahun pelajaran 2023/2024?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya,
maka tujuan penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui pengaruh positif yang
signifikan model pembelajaran creative problem solving (CPS) terhadap
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal high order thinking skill
(HOTS) pada materi statistika kelas X SMKN 1 Cepu tahun pelajaran

2023/2024.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ada, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi pemikiran secara teoritis ataupun praktis:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan guru menambah
pengetahuan dalam  meningkatkan kemampuan  berpikir  Kritis
menyelesaikan soal High Order Thinking Skill (HOTS) pada proses belajar
matematika dengan model pembelajaran creative problem solving (CPS).
Oleh karena itu, model pembelajaran creative problem solving (CPS)
merupakan salah satu model pembelajaran yang memudahkan peserta
didik untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal high order thinking skill (HOTS) dalam berntuk

berdiskusi atau secara mandiri.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini  diharapkan untuk menggunakan model
pembelajaran creative problem solving (CPS) guna mencapai hasil
pembelajaran matematika yang efektif, inovatif, kreatif dan
kemampuan berpikir Kkritis.
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam
merencakan model pembelajaran creative problem solving (CPS) yang
inovatif dan kreatif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
sehinggga dapat menghasilkan model pembelajaran yang efesien kelas
X SMKN 1 Cepu.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana melatih
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mempengaruhi ilmu
pengetahuan melalui kegiatan menyelesaikan soal high order thinking
skill (HOTS) dan menambah wawasan peneliti, ketika menjadi seorang
guru mampu menciptakan model pembelajaran efektif dengan
pemilihan model pembelajaran creative problem solving (CPS) yang
tepat dan dapat membuat siswa mampu menyelesaikan soal

matematika.
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E. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini istilah-istilah yang perlu dijelaskan untuk
memberi batasan — batasan pengertian yaitu sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

Model pembelajaran creative problem solving (CPS) merupakan
model pembelajaran memecahkan masalah untuk menumbuhkan
kepercayaan diri, menyampaikan pendapat, kemampuan berpikir kritis dan
kreatif.

2. Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran
terkenal dengan model tradisional dilakukan dalam proses belajar sehari-
hari dengan cara metode ceramah serta peserta didik mendengar dan
menghafal materi yang disampaikan guru.

3. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan pemikiran yang
masuk akal untuk mengidentifikasi, menafsirkan dan mengevaluasi dalam
memecahkan masalah.

4. High Order Thinking Skill (HOTS)

High order thinking skill (HOTS) mengacu pada kemampuan
kognitif yang kompleks seperti analisis, evaluasi dan penciptaan yang
memerlukan kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Sehingga
kemampuan dalam hal ini berada di atas kemampuan pemikiran rendah
seperti memahami konsep dasar. High order thinking skill (HOTS)

merupakan kemampuan berpikir kritis dalam menjawab soal yang
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memperhatikan  taksonomi  bloom untuk mengetahui mencakup
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMKN 1 Cepu dalam
menyongsong kompetensi abad 21. Hubungan taksonomi bloom dalam
high order thinking skill (HOTS) mengklasifikasikan tujuan pendidikan ke
dalam enam tingkat bedasarkan kompleksitasnya, dari yang paling rendah
hingga paling tinggi. Taksonomi bloom merupakan kerangka kerja yang
digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan peserta didik. Dimana
taksonomi bloom sebagai pengelompokkan soal yang berdasarkan tingkat
kognitif seperti C1 (mengingat) bertujuan untuk mengingat kembali
pengetahuan yang telah dipelajari, C2 (memahami) bertujuan untuk
mengubah dan menunjukkan klasifikasi informasi kedalam tingkat
pemahaman  kognitif, C3  (mengaplikasikan)  bertujuan  untuk
mengaplikasikan rumus penyelesaian kedalam tingkat kognitif, C4
(menganalisis) bertujuan untuk menganalisis rumus dan mendeskripsikan
soal-soal dalam menentukan prosedur yang sesuai dalam menyelesaikan
soal, C5 (mengevaluasi) bertujuan untuk mengevaluasi kebenaran
pernyataan yang diberikan dalam penyelsaian soal-soal, dan C6 (mencipta)
bertujuan untuk menciptakan rumus, grafik dan menyusun langkah-
langkah penyelesaian soal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis mulai dari tingkat paling dasar
hingga tinggi serta dapat membantu meningkatkan keefektifan belajar
matematika menggunakan model pembelajaran creative problem solving

(CPS).



